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MOTTO

“Sesungguhnya Allah berfirman: Aku sesuai prasangka hamba-Ku. Aku
bersamanya ketika ia mengingat-ku. Jika ia mengingat-ku saat bersendiri, Aku
akan mengingatnya dalam diri-ku. Jika ia mengingatku di suatu kumpulan, Aku

akan mengingatnya di kumpulan yang lebih baik dari pada itu”

(HR Bukhari dan Muslim)

“Sesungguhnya pada kesabaran terhadap apa yang engkau benci mempunyai
kebaikan yang sangat banyak. Dan sesungguhnya pertolongan itu bersama
kesabaran, kelapangan bersama kesusahan, dan bersama kesulitan itu ada

kemudahan”

(HR Ahmad)
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INTISARI

PERAN KECERDASAN EMOSI DALAM MEMEDIASI HUBUNGAN
KELEKATAN ORANG TUA TERHADAP PERILAKU KENAKALAN
REMAJA AKHIR DI YOGYAKARTA

Vina Alvi Varhanah
NIM 20107010106

Kenakalan remaja menjadi fenomena yang saat ini banyak terjadi di
Indonesia termasuk di Yogyakarta. Kenakalan remaja yang tidak diatasi akan
memberi dampak negatif bagi remaja itu sendiri dan masyarakat. Dalam mengatasi
permasalahan ini penting untuk mengetahui faktor yang mempengaruhinya, dua
diantaranya adalah kelekatan orang tua dan kecerdasan emosi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan kelekatan orang tua terhadap perilaku
kenakalan remaja yang dimediasi oleh kecerdasan emosi. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kuantitatif regresi sederhana dengan mediasi dan teknik
pengumpulan sampel cluster random sampling serta jumlah subjek yang
berpartisipasi adalah 204 siswa dari beberapa sekolah yang ada di Yogyakarta.
Peneliti menyusun 2 alat ukur yaitu kenakalan remaja berdasarkan teori Kartono
dan kecerdasan emosi berdasarkan teori Goleman. Sedangkan alat ukur kelekatan
orang tua menggunakan IPPA-R versi bahasa indonesia yang sebelumnya
digunakan Merlita & Pratama. Analisis data mediasi menggunakan PROCESS
SPSS. Hasil analisis menunjukkan kelekatan orang tua baik ibu maupun ayah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecerdasan emosi (R square= 0,126;
p<0.05; kelekatan ibu) (R Square= 0,0819; p<0,05; kelekatan ayah). Kecerdarasan
emosi berpengaruh negatif terhadap kenakaln remaja (R Square= 0,116; p<0,05).
Kelekatan ibu berpengaruh negatif terhadap kenakalan remaja (R Square= 0,095;
p<0,00) begitu pula dengan kelekatan ayah berpengaruh negatif terhadap kenakalan
remaja (R Square= 0,081;p<0,05). Kemudian kecerdasan emosi terbukti dapat
memediasi hubungan kelekatan ibu terhadap kenakalan remaja dengan memperoleh
nilai indirect effect sebesar -0,0854 dan nilai effect size -0,0947 serta kecerdasan
emosi juga dapat memediasi hubungan kelekatan ayah terhadap kenakalan remaja
dengan nilai indirect effect -0,0543 dan nilai effect size -0,0802. Dapat disimpulkan
terjadi efek mediasi parsial.

Kata Kunci: Kelekatan Orang tua, Kenakalan remaja, Kecerdasan emosi
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ABSTRACT

THE ROLE OF EMOTIONAL INTELLIGENCE IN MEDIATING THE
RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL ATTACHMENT AND
DELINQUENT BEHAVIOR OF LATE ADOLESCENTS IN
YOGYAKARTA

Vina Alvi Varhanah
NIM 20107010106

Juvenile delinquency is a phenomenon that currently occurs in Indonesia,
including Yogyakarta. Juvenile delinquency that is not addressed will have a
negative impact on the teenagers themselves and society. In overcoming this
problem, it is important to know the factors that influence it, two of which are
parental attachment and emotional intelligence. This study aims to determine the
relationship of parental attachment to juvenile delinquent behavior mediated by
emotional intelligence. The method used in this study is quantitative simple
regression with mediation and cluster random sampling technique and the number
of participating subjects is 204 students from several schools in Yogyakarta.
Researchers compiled 2 measuring instruments, namely juvenile delinquency based
on Kartono's theory and emotional intelligence based on Goleman's theory. While
the measuring instrument for parental attachment uses the Indonesian version of the
IPPA-R which was previously used by Merlita & Pratama. Mediation data analysis
using SPSS PROCESS. The results of the analysis showed that parental attachment
both mother and father had a positive and significant effect on emotional
intelligence (R square = 0.126; p <0.05; mother's attachment) (R Square = 0.0819;
p <0.05; father's attachment). Emotional intelligence has a negative effect on
juvenile delinquency (R Square = 0.116; p <0.05). Maternal attachment has a
negative effect on juvenile delinquency (R Square = 0.095; p <0.00) as well as
paternal attachment has a negative effect on juvenile delinquency (R Square =
0.081; p <0.05). Then emotional intelligence is proven to mediate the relationship
between maternal attachment to juvenile delinquency by obtaining an indirect effect
value of -0.0854 and an effect size value of -0.0947 and emotional intelligence can
also mediate the relationship between paternal attachment to juvenile delinquency
with an indirect effect value of -0.0543 and an effect size value of -0.0802. It can
be concluded that there is a partial mediation effect.

Keywords: Parental attachment, Juvenile delinquency, Emotional Inttelligence
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Remaja adalah fase peralihan dalam proses perkembangan yang
terjadi antara masa kanak-kanak dan dewasa. Fase ini biasanya dimulai
sekitar usia 12 atau 13 tahun dan selesai pada akhir belasan tahun atau
memasuki dewasa awal (Papalia et al., 2001). Santrock (2014)
mengidentifikasi remaja sebagai peralihan dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa yang melibatkan perubahan dalam perkembangan biologis, kognitif,
dan sosial-emosional. Fase transisi pada masa remaja artinya sebagian unsur
perkembangan pada masa kanak-kanak masih berlangsung, dan sebagian
lainnya mengarah pada kematangan mental, sosial, emosional, dan fisik
(Hurlock, 1996).

Perubahan biologis pada remaja melibatkan perkembangan fisik,
seperti peningkatan tinggi badan, perubahan bentuk tubuh menuju bentuk
yang lebih dewasa, serta pencapaian kematangan fungsi reproduksi, yang
disertai oleh perkembangan karakteristik seks primer dan sekunder (Nevid,
2021; Ajhuri, 2019). Di samping perubahan fisik ini, remaja juga
mengalami perubahan dalam kemampuan kognitif mereka, termasuk
peningkatan dalam kemampuan berpikir secara abstrak, Kkritis, dan
kontrafaktual (Ajhuri, 2019). Peningkatan dalam kemampuan secara
intelektual dan bakat khususnya juga menjadi lebih nyata (Fhadila, 2017).
Proses adaptasi emosional atau memisahkan diri secara emosional dengan
orangtua untuk memenuhi peran sosialnya yang baru merupakan bentuk
perubahan sosio emosional yang terjadi pada remaja (Lestari & Satwika,
2018).

Menurut Piaget (dalam Hurlock, 1996) remaja mulai terintegrasi
dengan masyarakat dewasa dan merasa sejajar dengan orang yang lebih tua
darinya. Akan tetapi, remaja memiliki kedudukan yang tidak jelas karena
tidak lagi digolongkan sebagai anak-anak namun juga tidak termasuk pada

golongan orang dewasa. Sehingga sering dikenal dengan fase mencari jati



diri (Hamdanah & Surawan, 2022). Remaja akan berupaya untuk mencari
dan mengembangkan pemahaman tentang dirinya, serta peran apa yang
harus dijalani dalam lingkungannya (Bela & Ambarwati, 2021). Adanya
tekanan sosial, perubahan peran dan kondisi lingkungan menyebabkan
remaja seringkali mengalami kebingungan, ketegangan, dan kekhawatiran
sehingga remaja cenderung mencoba suatu hal dengan emosi yang labil dan
gampang terpengaruh (Marwoko, 2019).

Kebingungan akan identitas atau kedudukan dirinya, membuat
remaja memiliki ketegangan atau gejolak emosi yang cukup tinggi
(Santrock, 2014) namun, setiap tahunnya akan terjadi peningkatan dalam
perilaku emosional mereka (Hurlock, 1996). Oleh karena itu, individu pada
tahapan akhir fase remaja seharusnya telah mengalami perkembangan yang
lebih matang baik pada aspek fisik, kognitif, dan sosio-emosionalnya
(Santrock, 2011). Santrock (2014) menggambarkan remaja dalam dua
tahapan yaitu remaja awal dan akhir. Remaja awal dimulai sejak usia 10-13
tahun atau termasuk dalam masa sekolah menengah pertama yang disertai
dengan pubertas. Sedangkan remaja akhir berakhir pada akhir usia belasan
tahun yang mendekati dewasa awal di mana remaja lebih banyak
mengeksplorasi identitasnya dalam lingkungan. Remaja akhir merupakan
fase menuju dewasa yang penting dan cukup singkat sehingga diharapkan
perkembangan selama fase ini dapat dilakukan dengan optimal untuk
mempersiapkan diri secara matang agar mampu menghadapi tantangan
yang lebih sulit di masa dewasa (Suryana et al., 2022).

Sebagaimana tugas perkembangan remaja akhir yang harus dipenuhi
diantaranya mampu mengembangkan kemandirian dalam mengambil
keputusan dan mengelola kehidupan sendiri, mengembangkan
keteramipilan sosial yang kuat seperti mampu membangun hubungan yang
sehat dengan teman sebaya dan perilaku tanggung jawab sosial, menemukan
dan memahami identitas diri termasuk nilai, minat, dan aspirasi masa depan
serta mencapai kematangan emosional (Santrock, 2014). Selain itu, Gross

& Thompson (2007) mengemukakan bahwa penting bagi remaja untuk



memiliki keterampilan yang memadai dalam mengelola emosi agar mampu
menghadapi perubahan emosinya. Tugas pekembangan tersebut diharapkan
telah dipenuhi oleh remaja akhir (Sarwono, 2012).

Remaja yang tidak dapat beradaptasi dengan dirinya sendiri,
lingkungannya, dan tidak ada yang mengarahkan pada hal positif, dapat
terlibat dalam tindakan-tindakan menyimpang yang sering disebut dengan
kenakalan remaja (Sumara et al., 2017). Hal ini sejalan dengan pendapat
Feist & Feist (2010) remaja yang gagal mengembangkan identitas barunya
akan mengalami krisis identitas yang ditandai dengan munculnya
kebingungan, penolakan peran yang ditandai dengan tingkat percaya diri
yang rendah, dan menunjukkan perilaku yang menyimpang. Menurut
Jannah & Nurajawati (2023) perilaku kenakalan remaja diakibatkan oleh
ketidakmampuan individu dalam mengemban tugas-tugas
perkembangannya. Kenakalan remaja merupakan segala bentuk perilaku
yang melanggar hukum, norma atau aturan sosial yang berlaku ditengah
masyarakat (Fitri, 2024).

Kenakalan remaja yang juga dikenal sebagai juvenile delinquency,
merujuk pada perilaku yang dianggap tidak sesuai dengan norma sosial,
termasuk pelanggaran status hingga tindakan kriminal (Santrock, 2014)
seperti bolos sekolah, melawan orang tua dan guru, berkelahi, merokok di
sekolah, terlibat perundungan, pergi dari rumah tanpa izin (kabur) (Murni
& Feriyal, 2023; Risdiantoro, 2020) mencuri, minum minuman Kkeras,
penyalahgunaan narkoba, terlibat dalam pergaulan bebas, dan pembunuhan
(Hartono, 2017).

Kenakalan remaja merupakan permasalahan yang sering muncul di
Indonesia. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI, 2020) mencatat
kasus anak berhadapan dengan hukum (ABH) sebagai pelaku berjumlah 804
selama periode 2019-2020, terdapat 126 kasus ABH sebagai pelaku pada
tahun 2021 (KPAI, 2021). Selanjutnya, data KPAI (2022) mencatat
sebanyak 226 kasus kenakalan berupa kekerasan fisik, psikis juga

perundungan. Kenakalan remaja terus terjadinya hingga saat ini dengan



jumlah kasus yang tidak sedikit. Data terbaru KPAI (2023) pada bulan
januari — september mencatat 34 kasus anak berhadapan dengan hukum
sebagai pelaku dan perilaku sosial menyimpang melalui pengaduan ke
KPAI. Sedangkan, anak berhadapan dengan hukum sebagai pelaku yang
diberitakan di sosial media selama januari — september berjumlah 84 kasus
(KPAI, 2023).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa
kenakalan dan tindak kriminalitas remaja, termasuk kekerasan fisik dan
psikis, mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2018 terdapat
3.145 remaja berusia kurang dari 18 tahun terlibat dalam perilaku kenakalan
dan tindak kriminal. Jumlah ini meningkat menjadi 3.290 remaja pada tahun
2019, dan bahkan lebih tinggi lagi pada tahun 2020 dengan 4.123 remaja
yang terlibat. Pada tahun 2021, jumlah kasus kenakalan remaja di Indonesia
mencapai 6.325, menunjukkan peningkatan sebesar 10,7% dari tahun 2018-
2021(Badan Pusat Statistik, 2021).

Direktur Kriminal & Umum Polda Metro Jaya menyatakan bahwa
banyak aksi begal di Jabodetabek yang tersangkanya masih sebagai pelajar
(Pradewo, 2022). Komisioner KPAI Divisi Monitoring dan Evaluasi
menjabarkan 82,4% anak tercatat sebagai pemakai narkoba, 47,1% sebagai
pengedar dan sebesar 31,4% berperan sebagai kurir (Martiin, 2022).
Semakin banyak remaja yang menjadi pelaku perundungan atau bullying
yang dibuktikan dengan kenaikan peristiwa bullying dari tahun 2013-2019
sebesar 70% (Bachri et al., 2021). Ditambah dengan hasil survei yang
dilakukan Furgon et al (2022) di Desa Panenjoan menunjukkan beberapa
bentuk kenakalan remaja yang banyak terjadi di Desa tersebut yakni
pergaulan bebas sebesar 55,1%, Remaja tawuran 23,6%, penggunaan
narkoba sebesar 4,3% serta free sex sebesar 17%.

Fenomena kenakalan remaja ditemukan di berbagai daerah di
Indonesia, termasuk di Yogyakarta. Berdasarkan data Polda DIY yang
dilansir dari Databoks (2022), terjadi peningkatan kejahatan jalanan (klitih)
pada periode 2020-2021. Tahun 2020 tercatat 52 kasus dengan total 91



pelaku. Lalu meningkat menjadi 58 kasus dengan total 102 pelaku pada
tahun 2021 dengan 80 orang yang masih berstatus pelajar.

Menurut Kartono (2014) mayoritas pelaku kenakalan remaja angka
tertinggi pada usia 15-19 tahun. Berdasarkan pendapat tersebut penelitian
ini akan mengambil sampel siswa Sekolah Menengah Atas sederajat dengan
usia 15 hingga 18 tahun, di mana menurut (Santrock, 2014) usia tersebut
termasuk dalam fase remaja akhir. Peneliti melakukan studi pendahuluan
dengan bentuk survei pada tanggal 5 November 2023 di beberapa Sekolah
Menengah Atas di Yogyakarta. Pernyataan dalam survei ini disusun
berdasarkan aspek dan indikator kenakalan remaja menurut Kartono (2020)
yang datanya disajikan pada bagan berikut ini
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Gambar 1. Studi Pendahuluan

Dari data tersebut ditemukan ditemukan beberapa bentuk kenakalan
remaja yakni remaja terlibat perkelahian sebesar 64,4%, melukai orang lain
48,9%, sengaja merusak fasilitas sekolah dengan persentase 24,4%, mencuri
22,2%, meminta uang orang lain secara paksa (merampas) 2,2%, meminum
minuman keras 6,7%, merokok di sekolah 2,2%, bolos sekolah 31,1%, serta
melawan orang tua dan guru sebesar 55,6%.

Selain itu, pada tahun 2023 ditemukan sebanyak 133 siswa SMA
berada di warung dan lapangan ketika jam sekolah serta data terbaru pada

bulan Februari 2024 terdapat 7 siswa bolos sekolah yang terjaring oleh



satpol PP (Warta, 2024). Kenakalan remaja lainnya yang ditemukan di DI'Y
yaitu banyak remaja yang menjadi pengedar dan mengkonsumsi minuman
keras serta penggunakan knalpot brong yang sangat mengganggu
masyarakat (Polri Jogja, 2024).

Kenakalan remaja akan memberi dampak sangat mengkhawatirkan
jika tidak ditangani dengan serius karena dapat mengakibatkan kerugian
bagi remaja itu sendiri dan lingkungan sekitarnya (Riamah & Zuriana,
2018). Dampak negatif atau kerugian yang akan dialami remaja yaitu remaja
akan mengalami penurunan prestasi akademik dan peluang di masa depan
karena kenakalan ini sangat mengganggu konsentrasi dan fokus remaja
dalam bidang akademik (Badasa et al., 2019), berisiko penggunaan narkoba
dan alkohol yang berlebihan dan berkelanjutan sehingga akan merusak
kesehatan fisik dan kesejahteraan emosional remaja (Brook et al., 1996).
Didukung dengan pendapat Bartusch et al (2003) bahwa remaja yang
melakukan kenakalan dan tidak segera diatasi sering mengalami
permasalahan kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, dan perilaku
impulsif yang terus berkembang hingga dewasa. Selain itu, kenakalan
remaja yang tidak ditangani dengan baik akan menjadi siklus kenakalan
berkelanjutan dan meningkatkan risiko keterlibatan remaja dalam kasus
hukum atau kriminal (Snyder & Sickmund, 2006). Kenakalan remaja yang
terjadi juga berdampak negatif bagi lingkungan yaitu mengganggu
ketertiban sosial, menciptakan ketidakamanan, dan kekhawatiran pada
masyarakat sekitar yang diakibatkan oleh kesulitan remaja dalam
membangun hubungan interpersonal yang sehat dan tidak dapat beradaptasi
dengan tuntutan sosial (Barrett & Turner, 2006). Oleh karena itu, kenakalan
remaja harus mendapat penanganan yang tepat.

Dalam upaya mengatasi kenakalan remaja, penting untuk
mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor
penyebab terjadinya kenakalan remaja, diantaranya: 1) keluarga, kondisi
keluarga tidak harmonis, kurang perhatian dan kasih sayang, komunikasi

antar anggota keluarga tidak baik, pola asuh yang diterapkan kurang tepat,



serta kondisi ekonomi keluarga memicu perilaku negatif pada remaja; 2)
kurangnya pemahaman agama; 3) lingkungan tempat tinggal dan
pertemanan; dan 4) perkembangan teknologi informasi merupakan faktor
eksternal dari kenakalan remaja (Nuraeni, 2022; Suaidi, 2023). Faktor
penyebab kenakalan remaja lainnya yakni krisis identitas, kontrol diri yang
rendah (Nuraeni, 2022) dan kecerdasan emosi (Jannah & Astrella, 2023).

Kelekatan orang tua menjadi salah satu faktor utama
berkembangnya kenakalan remaja (Hoeve et al., 2012). Kasih sayang, rasa
aman, dan perhatian dalam keluarga berkaitan dengan kelekatan orangtua
(Merlita & Pratama, 2022). Kelekatan adalah keterikatan antara anak
dengan pengasuh atau figur lekat yang melibatkan ikatan emosional
(Maulida et al., 2017). Kelekatan merupakan hubungan afektif timbal balik
antar individu yang memberikan rasa aman meski figur lekatnya tidak hadir
disekitarnya (Almannur, 2019).

Apabila remaja memiliki kelekatan tinggi dengan orang tuanya,
mereka akan lebih bersikap terbuka terkait perasaan, keinginan, dan
kebutuhannya sehingga orang tua dapat lebih mudah memberikan
pengawasan, kedisiplinan, pengajaran norma, serta menunjukkan tingkah
laku positif dan adaptif (Fazariah et al., 2016). Sedangkan, kelekatan tidak
aman menciptakan iklim negatif dalam keluarga sehingga anak tidak
merasakan kenyamanan dan keamanan di dalam rumah. Hal inilah yang
menyebabkan remaja kurang memiliki landasan yang kuat dalam interaksi
sosialnya, sehingga akan cepat marah, cenderung bersikap agresif, dan
rentan terlibat dalam perilaku menyimpang (Wahyuni, 2018).

Hasil penelitian Almannur (2019) menunjukkan bahwa kelekatan
orang tua berhubungan negatif dan signifikan pada kenakalan remaja artinya
semakin tinggi kelekatan dengan orangtua maka tingkat kenakalan remaja
akan semakin rendah. Almannur (2019) menambahkan hubungan
emosional yang baik dapat mengurangi resiko kenakalan remaja karena
dalam diri remaja telah terbentuk karakter yang positif. Dibuktikan dengan

hasil penelitian Merlita & Pratama (2022) bahwa kelekatan yang tinggi



mampu mengurangi resiko kenakalan remaja dan sebaliknya kelekatan
rendah akan meningkatkan resiko melakukan perilaku kenakalan remaja.

Selanjutnya hasil penelitian Fazariah et al (2016) dan Ramadhani &
Kaloeti (2018) yang menyebutkan adanya hubungan negatif antara
kelekatan orangtua dengan kenakalan remaja. Kelekatan tinggi akan
membentuk anak yang memiliki harga diri tinggi, mampu mengelola emosi,
membentuk perilaku dan karakter yang positif sehingga pada masa
perkembangan berikutnya anak mampu beradaptasi dengan lingkungannya
dan menciptakan hubungan yang baik (Sari et al., 2018). Kelekatan orang
tua akan berpengaruh pada kecerdasan emosi remaja, karena melalui ikatan
tersebut remaja memperoleh pengalaman-pengalaman emosi yang
membantunya dalam menunjukkan sikap, cara mengenali dan
mengendalikan emosi, serta bersosialisasi dengan baik di lingkungannya
(Utami & Pratiwi, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif antara kelekatan orang tua dan kecerdasan emosi (Damara & Aviani,
2020).

Kecerdasan emosi merupakan aspek penting dalam bertindak,
menyikapi setiap masalah, dan berinteraksi sosial (Santrock, 2014). Oleh
karena itu, penting bagi remaja untuk memiliki kecerdasan emosi yang baik
(Iftinan & Junaidin, 2021). Rendahnya kecerdasan emosi pada remaja
mengakibatkan mereka tidak mampu untuk mengatasi dan menyelesaikan
persoalan dalam tugas perkembangannya sehingga akan berperilaku
menyimpang atau melakukan kenakalan remaja (Dewi & Yusri, 2023).

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan dalam mengakui,
menghargai dan memahami perasaan yang muncul pada diri sendiri maupun
orang lain, serta mampu untuk mengelola dan mengarahkan perasaan
tersebut dengan tepat (Kairupan et al., 2019). Perubahan emosi yang dialami
remaja sangat mempengaruhi perilakunya yang cenderung impulsif dan
berdampak pada kenakalan remaja. Dengan demikian, kecerdasan emosi
memiliki peran penting untuk menjauhkan remaja dari perilaku kenakalan

remaja (Yunia et al., 2019).



Remaja sangat membutuhkan kecerdasan emosi yang baik agar
mereka mampu mengendalikan emosinya hingga mencapai pengembangan
fungsi kerjanya dan meraih kesuksesan dalam akademik, karir, maupun
kehidupan sosialnya (Yuliantini, 2017). Tinggi rendahnya kecerdasan
emosi yang dimiliki remaja mempengaruhi tingkat kenakalan remaja. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa remaja dengan
tingkat kecerdasan emosi yang tinggi memiliki tingkat kenakalan yang lebih
rendah (Chong et al., 2015). Senada dengan penelitian Jayanti & Silaen
(2019) dan Putri et al (2019) yang menyebutkan adanya hubungan negatif
signifikan antara kecerdasan emosi dan kenakalan remaja. Diperkuat
dengan penelitian (Adibussholeh, 2022) bahwa remaja dengan kecerdasan
emosi yang tinggi mahir untuk menstabilkan emosi dan suasana hatinya
serta akan menjauhi perilaku beresiko seperti kenakalan remaja.

Berdasarkan penjelasan dan hasil temuan yang telah dikemukakan,
dapat dilihat bahwa kelekatan orangtua dan kecerdasan emosi dapat
mencegah kenakalan remaja, serta terdapat hubungan antara kelekatan
orang tua dan kecerdasan emosi. Namun, peneliti belum menemukan
kecerdasan emosi sebagai mediator dalam hubungan kelekatan orang tua
dan kenakalan remaja. Peneliti ingin mengetahui apakah kecerdasan emosi
dapat memediasi hubungan antara kelekatan orang tua terhadap kenakalan

remaja?

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelekatan
orang tua terhadap perilaku kenakalan remaja yang dimediasi oleh

kecerdasan emosi.

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi

pengembangan pemikiran dan ilmu pengetahuan terkait psikologi.



Khususnya dalam bidang psikologi perkembangan yang berkaitan

dengan kelekatan orang tua, kecerdasan emosi, dan kenakalan remaja.

2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini akan memberi manfaat praktis kepada beberapa

pihak, diantaranya:

a.

b.

C.

d.

Bagi Subjek Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi
subjek penelitian berupa tambahan pengetahuan dan evaluasi diri
terkait pentingnya kemampuan mengendalikan emosinya agar
terhindar dari perilaku menyimpang (kenakalan).
Bagi Para Orang tua

Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan pada
orang tua terkait pentingnya peran kelekatan dalam mengurangi
kenakalan remaja. Penelitian ini juga diharapkan menjadi acuan bagi
orangtua untuk menciptakan hubungan yang baik dan hangat dalam
keluarga agar lebih mudah dalam memberikan arahan, pengawasan,
dan penanaman moral kepada remaja, sehingga remaja akan
berperilaku positif.
Bagi Pihak Sekolah

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
instansi pendidikan dengan memberi tambahan informasi dan bahan
referensi pada pihak sekolah untuk mengadakan atau melaksanakan
program-program yang dapat meningkatkan kelekatan dan
kecerdasan emosi, sehingga siswa-siswi mampu menunjukkan
perilaku yang lebih baik dan mengurangi kenakalan remaja.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan atau referensi
peneliti selanjutnya yang hendak mengangkat topik kenakalan
remaja yang serupa, akan tetapi menggunakan variabel dan skala
yang berbeda.
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D. Keaslian Penelitian

Terdapat beberapa penelitian yang ditemukan peneliti terkait dengan topik kenakalan remaja, kelekatan orangtua, dan

kecerdasan emosi yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, diantaranya :

Tabel 1. Keaslian Penelitian

No. Nama Peneliti Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Theory Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
Nanda Merlita, Kontribusi 2022  Kelekatan Kuantitatif ~ Skala 296 siswa Kelekatan
Mario Pratama  Kelekatan orang tua: kelekatan SMPN X orangtua
Orang Tua Armsden & denganorang  Kota Padang  berkorelasi
Terhadap Greenberg tua negatif dengan
Perilaku (1987) menggunakan perilaku
Kenak_alan_ Kenakalan yersi ba_hasa kenal_<alan_ _
Remaja Di remaja: indonesia remaja. N|Ia|_ R
SMPN X Kota Sk IPPA-R square  yaitu
Padang Armsden & 0,179.
(2007)
Greenberg
(1987), skala
perilaku
kenakalan
remaja oleh
Permatasari
(2021)
berdasarkan
dimensi
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kenakalan

remaja milik
Jensen.

2. Almannur Peran Pola 2019  Pola asuh Kuantitatif ~ Alat ukur siswa Ditemukan
Asuh demokeratis: Korelasional kelekatan oleh SMK Negeri adanya peran
Demokratis El-Qussy Ainsworth yang  sangat
dan Kelekatan (2010) (1989), skala signifikan
Anak dengan P W kenal_<a|an antara pola
Orangtua A remaja oleh asuh

gan orang S .
terhadap N Kl Sunarwiyati demokratis dan
Kenakalan B oWlby (1985), dan kelekatan
Remaja di (1980) skala pola dengan
SMK Negeri 1 asuh orangtua pada
Kalasan Kenakalan demokratis kenakalan
remaja: Willis dari El-Qussi remaja.

(2012) (2010) Terdapat
hubungan
negatif dan
signifikan
antara
kelekatan
orangtua dan
kenakalan
remaja.

3. Amalia Sari Hubungan 2018  Kelekatan: Kuantitatif ~ Alat ukur Populasi Terdapat

Ramadhani, Antara Bowlby kelekatan penelitian ini  hubungan
Kelekatan (1980) aman orang 585 siswa negatif dan
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Dian Veronika Aman terhadap Kontrol diri: tua kelas XI SMK signifikan
Sakti Kaloeti Orangtua dan Vazsonyi berdasarkan Negeri 4 antara

Kontrol  Diri (2017) aspek menurut Semarang kelekatan
dengan Perilaky Bowlby dengan aman orang tua
Intensitas Nt (1980), jumlah dan intensi
Delinkuensi B (15585) kemudian sampel 219 delinkuensi.
pada Siswa skala kontrol siswa Kelekatan
Kelas XI SMK diri aman dan
Negeri 4 berdasarkan kontrol diri
Semarang teori  Averill memiliki

(1973), dan hubungan

kenakalan negatif ~ yang

remaja signifikan

disusun terhadap

berdasarkan delinkuensi

aspek intensi

Ajzen (2005)

dan jenis

delinkuensi

Jensen (1985)

4.  Wihelmina Pengaruh 2016 ~ Kelekatan: Kuantitatif ~ Skala Jumlah Kelekatan
Fitriani, Dwi Kelekatan Armsden & Korelasional kelekatan populasi 157 remaja dengan
Hastuti Remaja Greenberg menggunakan di Lembaga ayah

Dengan  Ibu, (1987) instrumen Pembinaan berpengaruh
Ayah, Dan Kenakalan Inventory of Khusus Anak negatif dan
Teman Sebaya remaja: Cobb Parent and Kkelas Il signifikan
Terhadap (2001)' Peer Bandung dan terhadap
Kenakalan Attachment sampel kenakalan
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Remaja di (IPPA) versi sebanyak 63 remaja. Selain
Lembaga revisi dari anak itu, kelekatan
Pembinaan Armsden & remaja  yang
Khusus  Anak Greenberg menjadi
(LPKA) Kelas (1987) andikpas
Il Bandung Kenakalan dengan teman
remaja diukur sebaya_ .
dengan memiliki
Adapted Self hub_u_ngan
Report positif
Delinquency terhadap
Scale kenal_<alan
(ASRDS) remaja.
versi Portugis
yang
digunakan
Pechorroetal.,
(2015)  dari
instrumen
yang
dikembangkan
Carrol et al.,
(2016)
Siti Noor The 2016 Kelekatan Kuantitatif ~ Skala 92 remaja di Terdapat
Fazariah, Bt Relationship orang tua: kelekatan lembaga hubungan
Suis, Mohd Between Bowlby orang tua rehabilitasi negatif dan
Rusdy, Razima Parental (1994) menggunakan  kota Kinabalu signifikan
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Hanim, Attachment Perilaku The Inventory dan Keningau antara
Othman, Toward delinkuen: of Parents and Sabah kelekatan
Azahar, Che Delinquent Hussin (2007) Peers orang tua dan
Latif, Behavior Attachments perilaku
Norhamidah among Young (IPPA-R) yang delinkuen
Jarimal, & Offenders diadaptasi Che remaja
Safri Latif et al,

(2015), dan

skala

kenakalan

remaja

menggunakan

versi revisi

Junger

Delinquency

Scale yang

pernah

digunakan

Baharom

(2006)
Machteld A Meta- 2012  Teory Kuantitatif ~ Skala 55.537 Secara
Hoeve, Geert analysis of kelekatan meta kelekatan partisipan Keseluruhan
Jan J. M. Attachment to Bowlby analisis IPPA-R effect size
Stams, Claudia Parents and (1944), Armsden & kelekatan
E. van der Put, Delinquency kenakalan Greenberg orang tua
Judith  Semon Sroufe et al (1987), skala terhadap
Dubas, Peter (1999), Hudson kenakalamn
H. van der (1982) remaja yaitu

15



Laan, Jan R. kontrol sosial Parental sebesar 0.18.
M. Gerris Hirschi (1969) Attitudes and effect size
the  Child’s kelekatan ibu
Attitude terhadap
kenakan
remaja lebih
besar daripada
kelekatan ayah
serta kelekatan
anatar  anak
dan orang tua
lebih besar
pengaruhnya
pada yang
memiliki jenis
kelamin sama.
Amelia Dwi Kecenderungan 2017  Kenakalan Kuantitatif ~ Skala Seluruh siswa Terdapat
Syifaunnufush, Kenakalan remaja: korelasional kenakalan SMK Piri 1 hubungan
Raden Rachmy Remaja Kartono remaja  dan Yogyakarta, = negatif antara
Diana Ditinjau  Dari (2011) persepsi dengan 77 kekuatan
Kekuatan ArDoli komunikasi sampel karakter  dan
psi : X
Karakter Dan keHurikash disusun persepsi
Perseps_l _ De Vito sendlrl_ oleh komunikasi
Komunikasi (2010) peneliti terhadap
Empatik dengan kenakalan
Orangtua Kekuatan mengacu pada remaja
karakter: teori
Peterson & kenakalan

16



Seligman remaja

(2004) Kartono
(2011) dan
teori
komunikasi
De Vito
(2010).
Sedangkan
teori kekuatan
karakter
memodifikasi
skala milik
Diana (2014)

8. Gian Damara, Hubungan 2020 Kecerdasan Kuantitatif ~ Skala Sampel Kelekatan
Yolivia Irna Kelekatan Emosi: korelasional kelekatan dan penelitian berhubungan
Aviani Dengan Goleman kecerdasan sebanyak 130 positif dengan

Kecerdasan (2011) emosi yang kecerdasan
E_mosi Pada Kelekatakan menggunakan n_werupakar) _ emos_i pada
Siswa Sma oran tua: skala yang siswa Siswi remaja
g ua: ) .
ASlAMICe dl_s_usun oleh SMA_ _d|
Greenberg Filiana (2016) Buklttlngg.l
yang masing-
uang
kecamatannya
diambil 1
sekolah
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9. Qonita Iftinan, Hubungan 2021  Kecerdasan Kuantitatif ~ Peneliti Populasi 201 Terdapat

Junaidin Antara Emosi: korelasional menyusun siswa kelas hubungan
Kelekatan Goleman sendiri 2 skala Xl IPA positif antara
Orang Tua (2000) dalam SMAN 01 kelekatan
(lbu) Terhadap nZid . pe_nelltlannya, Tumijajar orang tua dan
Kecerdasan orang tua: yaitu skala dengan kecerdasan
Emosi Pada ' kelekatan jumlah emosi siswa
: Armsden &

Siswa  Kelas berdasarkan sampel
it Greenberg .
Xii Jurusan lIpa (1987) teori Armsden sebanyak 154
SMAN 1 & Greenberg
Tumijajar (1987) dan
Kabupaten kecerdasan
Tulang Bawang emosi
Barat mengacu pada
teori Goleman
(2000)

10. Melinda Remaja yang 2021  Kecerdasan Kuantitatif ~ Skala Populasi Kelekatan
Devita Utami, Dilihat dari Emosi: korelasional kecerdasamn  seluruh siswa orang tua
Rezky Graha Kelekatan Goleman emosi disusun SMA di  memiliki
Pratiwi Orang Tua (2009) berdasarkan palembang hubungan

terhadap Kelekatan teori Goleman yang berusia positif dengan
Kecerdasan orang A (2009), dan 15-17 tahun Kkecerdasan
Emosi Eimdén A & skala yaitu emosi
kelekatan sebanyak
Greenberg .
orang tua 21.962 remaja
(2009)
menggunakan dengan

teori Armsden
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& Greenberg jumlah
(2009) sampel 130

11. Fara Pradika Parental 2022  Kecerdasan Kuantitatif ~ Skala Jumlah Terdapat
Putri, Sofa Attachment Emosi: korelasional  kecerdasan sampel 237 korelasi positif
Amalia, Retno Dan Goleman emosi orang yang
Firdiyanti Kecerdasan (2015) menggunakan signifikan

Emosi Pada skala yang antara
Remaja Awal (lf;lﬁgatakiﬁa. disusun oleh kelekatan dan
P ten & Rezkiki et al kecer_dasan
Greenberg (2021) emosi
berdasarkan
(2018)
aspek
Goleman dan
skala
kelekatan
menggunakan
skala IPPA-R
yang telah
diadaptasi
oleh Maharani
(2018)

12. Michelle Hubungan 2019  Kecerdasan Kuantitatif ~ Skala Siswa kelas Terdapat
Kairupan, Kecerdasan emosional: dengan kecerdasan Xl IPS SMA hubungan
Verra Karame, Emosional dan Goleman pendekatan  emosional dan Negeri 1 bermakna
Yesika Vica Kecerdasan (2011) Cross kecerdasan Tombatu antara
Karawisan Spiritual Kecerdasan sectional sp_iri'_tual oleh kecer_dasan

Dengan spiritual: Ginting emosional
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teori Goleman
(2002), dan

Kenakalan zohar & (2011), dan dengan
Remaja di Marshall kuesioner kenakalan
Kelas XI IPS (2012) kenakalan remaja, serta
SMA Negeri 1 remaja  oleh ada hubungan
Tombatu Eﬁ;};l;glan Jonta (2018) yang bermakna
Kecamatan K ' antara
artono,
Tombatu kecerdasan
(2011) .
emosional dan
kecerdasan
spiritual
dengan
kenakalan
remaja
13. Sonia Handayu Pengaruh 2019  Kecerdasan Kuantitatif ~ Skala Jumlah Terdapat
Putri, Irma Kecerdasan spiritual: kecerdasan populasi 231 pengaruh yang
Kusuma Salim, Spiritual dan Wijayanti spiritual siswa kelas XI signifikan
Leni Armayati  Kecerdasan (2010) disusun SMAN 1 antara
Emosi dengan berdasarkan bengkalis kecerdasan
Kecenderungan E:;giggﬁ;?h teori Zohar & dengan spiritual ~ dan
Berperilaku . ) Marshall sampel kecerdasan
' Stein & Book .
Delinkuen pada (2003), sebanyak 70 emosional
. (2002) )
Remaja ! kecerdasan siswa dengan
Perilaku emosional kecenderungan
delinkuen: disusun perilaku
Kartono dengan delinkuen
(2011) mengacu pada remaja  baik

secara parsial
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delinkuen oleh

skala perilaku maupun
delinkuen simultan
disusun

berdasarkan

teori Kartono

(2011)

14. Novi Eka Hubungan 2019  Keharmonisan Kuantitatif ~ Alat ukur Populasi 108 Kecerdasan
Jayanti, Antara keluarga: korelasional keharmonisan siswa SMK emosional
Sondang Maria Keharmonisan Stinnett & keluarga oleh Adi Luhur 2 memiliki
J. Silaen Keluarga Dan DeFrain Stinnett & jakarta hubungan

Kecerdasan (1986) DeFrain dengan yang negatif
Emosi Dengan TR (1986) yang jumlah den_gan
Kecenderungan Emmsional: telah sampel 78 perilaku
Perilaku Goleman diadaptasi siswa delinkuen
Delinkuen (2017) olen  Hawari remaja, serta
Pada Siswa (2004), alat hasil
SMK Adi Perilaku ukur Multivariate
Luhur 2 Jakarta delinkuen: kecerdasan Correlation
Timur Jensen (1985) emosional menunjukkan
oleh Goleman adanya
(2017), dan hubungan
alat ukur negatif antara
perilaku keharmonisan

keluarga dan

Jensen (1985) kecerdasan
yang emosional
diadaptasi dengan
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Sarwono perilaku
(2012) delinkuen

15. Adelia Mutia, Hubungan 2017 Kecerdasan Kuantitatif ~ Skala 30 siswa SMP Ada hubungn
Ayunda Kecerdasan €mosi: korelasional kecerdasan PGRI 7 negatif antara
Ramadhani, Emosi dengan Goleman emosional Samarinda kecerdasan
Silvia Eka Kenakalan (2009) mengadaptasi emosi dengan
Mariskha, Remaja di skala dari Dr. kenakalan
Diana Imawati SMP PGRI 7 Kena.kglan Euiz  Sunarti remaja

. remaja:
Samarinda (YN (2004)

(Sarwono, bero!asarkan

2012) teori Goleman,
dan alat ukur
kenakalan
remaja
disusun
berdasarkan
teori  Jensen
(1985) (dalam
Sarwono,
2012)

16. Abdullah Emotional 2015  Kecerdasan Kuantitatif =~ Skala ukur 300 siswa dari Terdapat
Maria Chong, Intelligence emosional: kecerdasan 10  sekolah hubungan
Phaik Gaik and At-Risk Mayer & emosional yang berbeda negatif yang
Lee, Samsilah  Students Salovey menggunakan  di Selangor signifikan
Roslan, (1997) Malaysian antara
Maznah Babal Emotional kecerdasan

Quotient emosional dan
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Perilaku
delinkuen:
Moffitt (1993)

Inventory (R)-
Adolescence
(MEQI) yang
dikembangkan
oleh Mohd
ishak et al.
(2000)
berdasarkan
teori dari
Goleman
(1998), dan
skala perilaku
delinkuen
menggunakan
Behavior  of
Students oleh
Rozumah et al
(2003)

kenakalan,
artinya remaja
dengan tingkat
kecerdasan
emosional
yang tinggi
memiliki
tingkat
kenakalan
yang lebih
rendah. Aspek
kecerdasan
emosional
yang  paling
mempengaruhi
perilaku
delinkuen
yaitu
memahami
emosi diri
sendiri
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1. Keaslian Topik
Penelitian terdahulu mengenai hubungan kelekatan orang tua
dengan kenakalan remaja cukup banyak diteliti. Begitupun penelitian
terkait hubungan kecerdasan emosi dengan kenakalan remaja. Namun,
penelitian sebelumnya hanya mengkorelasikan variabel kenakalan
remaja dengan salah satu variabel bebas. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya untuk mengeksplorasi hubungan variabel bebas (kelekatan
orang tua) terhadap kenakalan remaja sebagai variabel tergantung yang
dimediasi oleh kecerdasan emosi. Dengan demikian, penelitian ini
mempunyai keaslian topik dengan mempertimbangkan ketiga variabel
secara bersamaan.
2. Keaslian Teori
Variabel tergantung dalam penelitian ini yaitu kenakalan remaja,
peneliti menggunakan teori milik Kartono (2020). Teori ini pernah
digunakan oleh peneliti sebelumnya seperti penelitian (Syifaunnufush
& Diana, 2017). Pada variabel bebas yakni kelekatan, peneliti
menggunakan teori Armsden & Greenberg (1987) yang mana
berdasarkan telaah literatur yang telah dilakukan memiliki kesamaan
dengan penelitian milik Merlita & Pratama (2022) dan Fitriani & Hastuti
(2016). Selanjutnya, variabel mediator adalah kecerdasan emosi dengan
menggunakan teori yang telah dikemukakan oleh Goleman, 2000).
Teori kecerdasan emosi yang digunakan memiliki kesamaan teori
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu penelitian Jayanti &
Silaen (2019), Kairupan et al (2019), Mutia et al (2017). Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat keaslian teori dalam
penelitian ini.
3. Keaslian Alat Ukur
Penelitian ini menggunakan 3 alat ukur yaitu alat ukur kenakalan
remaja, kelekatan, dan kecerdasan emosi. Alat ukur untuk mengetahui
perilaku kenakalan remaja disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan 2
aspek yang dikemukakan Kartono (2020). Begitu pula alat ukur
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kecerdasan emosi yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori Goleman
(2000) agar lebih sesuai dengan konteks penelitian. Selanjutnya, alat
ukur kelekatan orangtua menggunakan skala Inventory of Parent and
Peer Attachment Revision (IPPA-R) versi bahasa indonesia yang
sebelumnya telah digunakan oleh Merlita & Pratama (2022). Skala
IPPA-R ini merupakan skala yang dikembangkan oleh Armsden &
Greenberg (1987). Skala ini sesuai dengan topik dalam penelitian ini
dan banyak digunakan pada penelitian sebelumnya yang didukung
dengan validitas dan reabilitas yang tinggi.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keaslian
alat ukur dalam penelitian ini terdapat pada skala kenakalan remaja dan
skala kecerdasan emosi.

Keaslian Subjek Penelitian

Penelitian terkait kenakalan remaja telah banyak dilakukan. Pada
penelitian sebelumnya remaja yang menjadi sampel diambil dari 1
lembaga atau instansi pendidikan tertentu seperti penelitian Merlita &
Pratama (2022), Almannur (2019), Jayanti & Silaen (2019), Putri et al
(2019), Kairupan et al (2019), Ramadhani & Kaloeti (2018), dan
Fazariah et al (2016). Pada penelitian ini memiliki kesamaan
karakteristik subjek yaitu remaja. Perbedaannya terletak pada lokasi
penelitian yang mana dalam penelitian ini fokus pada remaja di
Yogyakarta.

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, diambil
kesimpulan bahwa dalam penelitian ini terdapat keaslian topik
penelitian yaitu mengetahui hubungan kelekatan orang tua terhadap
perilaku kenakalan remaja menggunakan kecerdasan emosi sebagai
mediator, keaslian alat ukur dengan menyusun sendiri alat ukur
kenakalan remaja dan kecerdasan emosi, serta keaslian subjek penelitian

dengan mengambil populasi remaja di Yogyakarta.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya terkait hubungan

kelekatan orang tua terhadap kenakalan remaja yang dimediasi oleh

kecerdasan emosi, dapat diambil kesimpulan:

1.

B. Saran

1.

Kelekatan orang tua memiliki pengaruh negatif terhadap kenakalan
remaja yang artinya kelekatan orang tua yang tinggi dapat
menurunkan perilaku kenakalan remaja.

Kelekatan orang tua memiliki pengaruh positif terhadap kecerdasan
emosi berarti bahwa kelekatan orang tua dapat meningkatkan
kecerdasan emosi remaja.

Kecerdasan emosi berpengaruh negatif terhadap perilaku kenakalan
remaja. Hal ini berarti bahwa kecerdasan emosi yang tinggi dapat
menurunkan perilaku kenakalan remaja.

Kecerdasan emosi dapat menjadi mediator dalam hubungan
kelekatan orang tua terhadap kenakalan remaja. Kelekatan orang tua
yang tinggi dapat meningkatkan kecerdasan emosi dan menurunkan

kenakalan remaja. Dalam penelitian ini terjadi efek mediasi parsial.

Bagi Subjek Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata tingkat kenakalan
sangat rendah diharapkan subjek dapat menjaga atau meningkatkan
perilaku positifnya agar terus terhindar dari kenakalan dengan
melakukan  kegiatan-kegiatan  positif ~ seperti  mengikuti
ekstrakurikuler yang telah ada di sekolah, bergabung dengan
organisasi sosial, dan menekuni hobinya. Hasil penelitian
menunjukkan pentingnya kecerdasan emosi bagi remaja agar tidak
melakukan kenakalan. Bagi subjek dengan kecerdasan emosi sedang

diharapkan meningkatkan kecerdasan emosinya seperti mencoba
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lebih mengenali emosi yang dirasakan beserta menyebabnya dan
lebih menghargai perbedaan yang ada disekitarnya.
Bagi Orang tua

Dalam penelitian ditemukan terdapat beberapa subjek yang
memiliki kelekatan rendah pada orang tua. Orang tua lebih
memperhatikan kebutuhan psikologis remaja. Dapat dilakukan
dengan meluangkan lebih banyak waktunya untuk berbincang
terkait keseharian remaja, apa yang mereka butuhkan dan rasakan,
memberikan dukungan dan bimbingan ketika remaja mengahadapi
kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungannya. Sehingga akan
terbangun rasa percaya dan lebih terbuka terhadap orang tuanya dan
nasihat yang diberikan akan lebih didengar.
Bagi Sekolah

Pihak sekolah dapat mengadakan psikoedukasi bagi orang
tua siswa terkait dengan pentingnya menciptakan ketekatan yang
baik demi optimalnya kecerdasan emosi remaja dan pencegahan dari
perilaku kenakalan remaja. Selain itu, sekolah dapat mengadakan
kegiatan guna meningkatkan kecerdasan emosi remaja seperti

bimbingan kelompok oleh guru bimbingan konseling pada siswa.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi
peneliti selanjutnya yang hendak mengkaji topik kenakalan remaja
dengan mempertimbangkan pengaruh dari faktor-faktor lain.
Penelitian serupa dapat juga dilakukan dengan menambah atau
mengganti variabel lain seperti kepribadian, religiusitas, pola asuh,
teman sebaya, dan lain sebagainya. Penelitian berikutnya dapat
dilakukan menggunakan metode lain seperti kualitatif maupun
eksperimen. Penelitian berikutnya juga dapat disertai dengan
wawancara pada pihak-pihak terkait baik remaja, orang tua, maupun

guru untuk memperkaya informasi dan mempertajam analisis
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pembahasannya. Semakin bervariasi metode dan variabel yang
digunakan akan memperluas topik kenakalan remaja.
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